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ABSTRAK 

 

Marwa Juliansi Pelio NPM: 91911402111008. Skripsi 2023. Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Media Power Point 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekskresi Manusia Kelas VIII 

diSMP Negeri 1 Poso Kota Selatan. Pembimbing 1 : Shelvy Ferawati Rurua, S.Pd., 

M.Pd dan Pembimbing II : Dewi Purwasih Samaela, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci : Model problem based learning berbantuan media power point, 

terhadap hasil belajar Sistem Ekskresi Manusia. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran  problem based learning berbantuan media power point terhadap hasil 

belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre-Eksperimen, dengan desain penelitian One Group pretest-

posttest.  Populasi  pada  penelitian ini yaitu  seluruh  siswa  kelas  VIII  SMP  Negeri  

1  Poso  Kota Selatan berjumlah 49 siswa. Pengambilan Sampel menggunakan 

metode purposive  sampling.  Sampel penelitian yaitu siswa kelas VIII A SMP Negeri 

1 Poso. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda.  Selanjutnya data dianalisis 

menggunakan uji-t.   

Temuan hasil penelitian diperoleh nilai uji-t :  Thitung  5,113 > Ttabel 1,714.  Hal 

ini menunjukan bahwa Ho ditolak dan menerima Ha yang artinya  terdapat Pengaruh 

penggunaan model pembelajaran problem based learning berbantuan media power 

point terhadap hasil belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media power point dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi sistem ekskresi manusia kelas VIII diSMP Negeri 1 Poso 

Kota Selatan. 
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ABSTRACT 

 

Marwa Juliansi Pelio. NPM: 91911402111008. 2023. The Effect of 

Problem Based Learning Models Assisted by Power Point Media on Student 

Learning Outcomes of Human Excretion System Material at Class VIII of SMP 

Negeri 1 Poso Kota Selatan. Supervised by Shelvy Ferawati Rurua and Dewi 

Purwasih Samaela. 

 

Keywords: Problem based learning model, power point media, learning 

outcomes of the Human Excretory System. 

 

This study aims to find out the effect of the use of problem-based learning 

models assisted by power point media on student learning outcomes in the material 

of the human excretory system. The method used in this study was Pre-Experimental, 

with the One Group pretest-posttest research design. The population in this study was 

all grade VIII students of SMP Negeri 1 Poso Kota Selatan, totaling 49 students. 

Sampling used a purposive sampling method. The research sample was class VIII A 

students at SMP Negeri 1 Poso. The research instrument is a multiple choice test. 

Furthermore, the data were analyzed using the t-test. 

The findings of the research results obtained t-test values: Tcount 5.113 > Ttable 

1.714. This shows that H0 was rejected and Ha accepted means that there is an effect 

of using the problem-based learning model assisted by power point media on learning 

outcomes. Problem based learning model assisted by power point media can improve 

students’ learning outcomes in the material of the human excretory system at class 

VIII of SMP Negeri 1 Poso Kota Selatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk memajukan generasi bangsa yang  dimana  

pendidikan itu  sendiri dipraktikan yang dimana suatu  landasan  yang  dapat   menciptakan 

sumber  daya  manusia  yang  memiliki  potensi  sehingga  dapat  menciptakan  suatu generasi  

yang  berkualitas.   Pendidikan  yang  menyeluruh teratur,  efektif  dan  efisien  akan mampu  

menciptakan  kesejahteraan mencerdasan  kehidupan  bangsa  Indonesia.  Ketika seseorang  

harus memasuki  kehidupan  dimasyarakat  dan  dunia  kerja, kita harus mampu menghadapi 

problem  didalam  kehidupan  sehari-hari  saat  ini  maupun  yang  akan datang,  sehingga  

didalam  dunia  pendidikan  guru  mampu  menerapkan  model pendidikan  yang  lebih  

efektif  guna  mencapai  pendidikan  yang  di  inginkan  Djonomiarjo  (2020). 

Model  pembelajaran  berfungsi sebagai satu rangkaian proses pengajaran dari awal 

sampai akhir yang  melibatkan  bagaimana  aktivitas guru  dan  siswa,  secara  sistematis  

dalam  mengorganisasikan  pengalaman  belajar untuk  mencapai  tujuan  belajar   dalam  

desain  pembelajaran, yang berbantuan  bahan  ajar  khusus.  Model  pembelajaran  berbasis  

masalah  adalah strategi  dalam  pembelajaran  ketika  memperhadapkan  siswa  terhadap  

masalah. Siswa  dapat  memecahkan  masalah  berdasarkan  pemahamannya,   sehingga  

siswa dapat membangun pengetahuannya  sendiri  dalam  meningkatkan  keterampilannya  

dengan  percaya  diri.  Dengan  adanya  interaksi    antara  siswa  dengan  lingkungan 

belajarnya  maka  diharapkan  siswa  mampu  mengimplementasikan  hasil  belajarnya  

Ernawati  (2017).    

Model  pembelajaran  terdiri  dari  beberapa  tahapan-tahapan  proses pembelajaran  

yang  harus  dilakukan,  baik pada  pengorganisasian  pengalaman  belajar dalam mencapai  

tujuan  belajar  tertentu  yang  berfungsi  sebagai  pedoman  bagi  para perancang  
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pembelajaran  dan  para  pengajar  dalam  merencanakan  dan  melaksanakan aktivitas  

pembelajaran  sehingga  mengacu  pada  pendekatan  pembelajaran  yang akan  digunakan. 

Sehingga dibutuhkan  model  pembelajaran  alternaktif  yang  tepat  dalam  mencapai  tujuan 

pendidikan  yang  lebih  efektif  Kelly  (2013). 

Jenis pembelajaran yang paling umum adalah model pembelajaran berbasis  masalah 

(problem  based   learning),  merupakan  salah satu  model  pembelajaran  alternaktif  pilihan  

karena  pemilihan  model  problem  based   learning  merupakan  solusi  dalam  

meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  yang disajikan  pada  permasalahan   dalam  kehidupan 

sehari-hari. Untuk diajak  terlibat  aktif  mencari  solusinya  sehingga  hasil  belajar siswa  

lebih  meningkat  pada  pemecahan  masalah,  sebagai  fokus  untuk mengembangkan  

keterampilan  pemecahan  masalah,  materi,  dan  pengetahuan  diri dengan  pendekatan  

pembelajaran  yang  menggunakan  masalah  sebagai  langkah awal  untuk  mendapatkan  

pengetahuan  baru secara  aktif  dari  mulai mengidentifikasi  masalah  sampai  menarik  

kesimpulan  dengan  tujuan siswa mendapatkan pengalaman  belajar  secara  langsung  serta  

mendapat  pengetahuan  baru  dari  setiap  proses  pembelajaran  yang  telah  dilaluinya  

Kelly  (2013).  

Penggunaan  media  pembelajaran  merupakan  unsur  penting  dalam  proses 

pembelajaran,  yang  berfungsi  untuk   menarik   peserta  didik   agar   dapat   mengikuti   

proses   belajar  dengan  baik,  yang  fungsi untuk mempersiapkan siswa agar mereka dapat 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran secara efektif,  Karena kemampuan media 

pendidikan dalam menyebarkan informasi pembelajaran siswa, maka rencana dari proses 

pembelajaran bisa berupa penyelesaian atau hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. 

Selain itu, media pendidikan lainnya menggunakan teknologi komunikasi pesan dan sarana, 

yang  digunakan  oleh  para  pengajar  Selama mengekspresikan materi untuk siswa. Satu-

satunya media pendidikan yang dapat digunakan dalam suatu kursus proses  pembelajaran 

dikenal dengan sebutan power point  yang  menjadi  media  untuk  mereview  materi  yang  
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telah  diberikan  kepada siswa.  Kemampuan untuk terhubung ke berbagai sumber media, 

termasuk animasi berformat slide yang dapat dimodifikasi dengan pengubah dan berbagai 

jenis teks, gambar dan grafik Nainggolan  (2019).  Fitur-fitur  yang  tersedia  memungkinkan  

bagi  seorang  pengajar  untuk  menyusun materi  dengan  cara  yang  lebih  menarik  dan  

kreatif sehingga  membuat   siswa  lebih  bersemangat dalam  mendalami  materi. 

Berdasarkan hasil  observasi  awal  yang  dilakukan  bersama  guru  dibidang  studi  

Pendidikan  IPA  Di  SMP  Negeri  1  Poso  Kota  Selatan,  maka  diperoleh informasi bahwa 

penggunaan  model  pembelajaran  problem  based  learning  berbantuan  media  power  

point  belum  diterapkan  dalam  proses  pembelajaran,  guru  hanya  menggunakan  metode  

ceramah  dan  tanya  jawab  dalam  proses pembelajaranya.  Sehingga  selama  proses  

pembelajaran  antusias  belajar  siswa  masih  sangat  rendah,  siswa  lebih  sering  aktif  

dengan  kegiatannya  sendiri  dan   berdampak  pada  hasil belajarnya.   Hal  ini  terlihat  dari  

kesulitan  siswa untuk  menghasilkan  gagasan-gagasan  yang  bervariasi,  kemampuan  siswa  

dalam mencerna  materi  belum  sepenuhnya  maksimal,  karena   penggunaan  metode  

pembelajaran  yang  dipadukan  masih  kurang  efektif.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  hasil  

belajar  siswa  yang  memperoleh  nilai  rata-rata  pada  mata  pelajaran  IPA  yang  belum 

memenuhi  KKM  yang  diterapkan  pihak  sekolah  yakni  67.  Dari  data hasil  ulangan   

harian  yang diperoleh  siswa   kelas  VIII A  yang  berjumlah  sebanyak   25  siswa,  terdapat   

80%  siswa  yang  belum memenuhi nilai KKM  dan  20%  siswa  yang  sudah  memenuhi 

nilai  KKM.   

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,  maka  perlu  dilakukan  peningkatan  hasil  

belajar  dengan  model  pembelajaran  menggunakan  media  pembelajaran  yang tepat. Oleh  

karena  itu  salah  satu  model  pembelajaran  problem  based  learning  jika  di kolaborasikan  

dengan  media  power  point  diharapkan  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa  dan  

juga  pemahaman  siswa  terhadap  materi  yang  disampaikan. Sehingga  akan  memberikan  

dampak   positif  dalam   menghasilkan  pemahaman  yang  utuh  sehingga  konsep  yang  
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dipelajari  akan dipahami  secara  baik  dan  tidak  mudah  dilupakan,  dengan  power point  

sebagai perantaraanya.  Hal  ini  mendasari  perlu  dilakukan  penelitian  dengan  judul 

“pengaruh  penggunaan  model  pembelajaran  problem  based  learning  berbantuan  media  

power  point  terhadap  hasil  belajar  siswa  pada  materi  sistem ekskresi  manusia kelas 

VIII diSMP  Negeri  1  Poso  Kota  Selatan”.  Dengan  harapan  bahwa  kedua  model 

pembelajaran  tersebut  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa.  

B. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang yang diuraikan diatas,  maka  dapat  dirumuskan  suatu  

masalah pada  rumusan  masalah  yaitu,  apakah  ada  pengaruh  penggunaan  model 

pembelajaran   problem  based  learning  berbantuan  media  power  point  terhadap  hasil  

belajar  siswa  pada  materi  sistem  ekskresi  manusia  kelas  VIII diSMP  Negeri  1  Poso  

Kota  Selatan? 

C. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan pada penelitian  diatas untuk melihat apakah ada peningkatan dalam 

penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dengan mengkaloborasikan model  

pembelajaran  problem  based  learning  berbantuan  media  power  point  terhadap hasil  

belajar  siswa  pada  materi  sistem  ekskresi  manusia kelas  VIII  diSMP  Negeri  1  Poso  

Kota  Selatan. 

D. Manfaat  Penelitian 

Manfaat  bagi  penelitian  ini  yaitu : 

1) Bagi  Sekolah 

Sebagai  bahan  rujukan  kepada  pihak  sekolah  terutama  bagi  kepala  sekolah  dan 

para  staf  pengajar  diSMP  Negeri  1  Poso  Kota  Selatan  atas  penggunaan  model 

pembelajaran  problem  based  learning  berbantuan  media  power  point  terhadap hasil  

belajar  siswa. 
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2) Guru 

Dari  hasil  penelitian  guna  sebagai  bahan  referensi  bagi  guru dalam  menunjang  

proses  pembelajaran  dalam  meningkatkan  hasil  belajar siswa. 

3) Siswa 

a. Melatih  siswa  untuk  meningkatakan  kemampuannya  dalam  menyelesaikan suatu 

masalah. 

b. Melatih  siswa  untuk  sangat aktif  ketika  mengikuti  pembelajaran  dikelas, sehingga  

bisa  meningkatakan  kecakapan  peseta didik  dalam  memahami  isi materi 

pembelajaran. 

E. Ruang  Lingkup 

Ruang  lingkup  pada  penelian  ini  adalah  pengaruh  penggunaan model  

pembelajaran problem  based  learning  berbantuan  media  power  point  terhadap  hasil  

belajar siswa  kelas  VIII  diSMP  Negeri  1  Poso  Kota  Selatan. 

F. Definisi  Oprasional 

1) Problem  based  learning  adalah  model  pembelajaran  yang  menekankan  kepada 

proses  keterlibatan  peserta  didik  atau  berpusat  pada  peserta  didik  secara penuh  

agar  dapat  menemukan  materi  yang  dipelajarinya  dapat  dihubungkan dalam  

kehidupan  sehari-hari.  Pembelajaran  berbasis  masalah  juga  dapat mendorong  peserta  

didik  agar  dapat  mengembangkan  pengetahuan  mereka sendiri,  melatih  kemandirian  

peserta  didik,  menumbuhkan  keterampilan  peserta  didik  yang  lebih  tinggi,  dan  

juga  dapat  meningkatkan  kepercayaan diri  peserta  didik  dalam  proses  pembelajaran  

Charlotha  (2020). 

2) Istilah dari kata ”medius”  yang  secara harfiah  berarti  ”tengah”  perantara  atau  

pengantar.  Media  dalam  prespektif pendidikan yang merupakan  instrumen  yang  

sangat  strategis  dalam  menentukan keberhasilan  proses  belajar  mengajar  Arsyad  

(2011). 
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3) Alat yang biasanya paling umum digunakan dalam mengilustrasikan atau menguraikan 

suatu subjek yang jelas dan memiliki beberapa slide yang relevan yaitu merupakan 

media power point, yang bertujuan untuk memudahkan orang memahami apa yang 

dikatakan dengan menggunakan konten yang melibatkan slide dengan teks, gambar, 

grafik, video pada  materi-materi lainnya Nanang  (2018). 

4) Hasil  belajar  adalah  perwujudan  perilaku  belajar  yang  biasanya  terlihat  dalam 

perubahan,  keterampilan, sikap, pengamatan, dan kemampuan.  Keberhasilan  

seseorang di dalam mengikuti proses  pembelajaran  pada  satu jenjang  pendidikan  

tertentu  dapat  dilihat  dari  hasil  belajar  itu  sendiri.  Hasil belajar  adalah  informasi  

tentang  kemajuan  dalam  upaya  mencapai  tujuan siswa  lebih  lanjut,  baik secara  

keseluruhan maupun  perkelompok yang bertujuan untuk  mengetahui  kemampuan  

siswa dalam menetapkan  kesulitan-kesulitan  pada  kegiatan  remedial  atau  perbaikan  

Mapendra  (2016). 
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